BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

Penghasilan Tidak Kena Pajak dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak

Penghasilan Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Purwakarta

maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penghasilan Tidak Kena Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak
Penghasilan Orang Pribadi, dengan kategori korelasi sedang dan negatif,
dimana jika jumlah Penghasilan Tidak Kena Pajak meningkat maka
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi akan menurun. Kejadian
yang terjadi adalah penerimaan pajak penghasilan orang pribadi meningkat
di KPP Pratama Purwakarta dari tahun 2015 sampai 2017 dikarenakan
bertambahnya jumlah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Purwakarta sehingga dapat meningkatkan penerimaan pajak walaupun
PTKP meningkat pada tahun 2016. Kebijakan pemerintah dalam menaikan
Penghasilan Tidak Kena Pajak setiap tahunnya akan berimbas positif bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan adanya kenaikan batas
Penghasilan Tidak Kena Pajak maka konsumsi dalam negeri akan
meningkat, daya beli masyarakat akan naik, karena biasanya uang

penghasilan yang didapat dialokasikan atau dipotong untuk membayar
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pajak, sekarang bisa mengalokasikannya untuk dikonsumsi atau
dibelanjakan.

Pemeriksaan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan
Orang Pribadi, dengan kategori korelasi sedang dan positif, dimana jika
jumlah Pemeriksaan Pajak meningkat maka Penerimaan Pajak Penghasilan
Orang Pribadi juga akan meningkat dan begitu pun jika sebaliknya.
Menurunnya penerimaan pemeriksaan pajak karena wajib pajak banyak
yang mengikuti tax amnesty sehingga pemeriksaannya dihentikan oleh
KPP Pratama Purwakarta. Sedangkan Tingginya penerimaan pemeriksaan
pajak pada tahun 2015 disebabkan oleh wajib pajak yang sudah melunasi
hutang pajaknya serta dibayarnya pajak oleh penanggung pajak yang
sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan sebelum diterbitkan

penagihan pajak.

5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang

pengaruh Penghasilan Tidak Kena Pajak dan Pemeriksaan Pajak terhadap

Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

a. Saran Praktis :

1. Kebijakan dalam menyesuaikan Penghasilan Tidak Kena Pajak sangat
penting dilakukan demi kesejahteraan masyarakat, Perubahan PTKP

yang ada sebaiknya dilakukan sosialisasi dengan baik agar masyarakat
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terutama wajib pajak yang belum mengerti dapat memperoleh
informasi  tersebut. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran atas wajib pajak untuk membayar pajak.

2. Untuk meningkatkan Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi
melalui pemeriksaan pajak, disarankan supaya wajib pajak jangan
sampai mengajukan banding, dan Sumber Daya Manusia di bidang
pemeriksaan di tambah lagi karena jumlah wajib pajak selalu
bertambah setiap tahunnya .

b. Saran Akademis :

Dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi pajak
diharapkan hasil ini dapat dijadikan acuan agar kedepannya peneliti lain
dapat menggunakan variabel yang sama, metode yang sama tetapi unit
analisis, populasi dan sampel yang berbeda atau mencari variabel lain yang

mempengaruhi Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi.



